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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Teori dan Sejarah Sastra Indonesia membahas secara
mendalam konsep teori sastra dan sejarah sastra Indonesia. Konsep teori sastra
yang dibahas meliputi pengertian, tujuan, fungsi, dan genre sastra serta akan
dibicarakan juga aliran-aliran sastra, kritik sastra, perkembangan teori sastra
dan estetika dalam sastra. Konsep Sejarah sastra yang dibahas meliputi dasar-
dasar pembabakan sejarah sastra Indonesia, sastra Indonesia klasik, periodisasi
dan angkatan dalam sastra Indonesia serta implikasi sejarah sastra bagi
pembelajaran sastra di SD. Secara khusus akan dibahas pula konsep sastra
anak dalam mata kuliah ini. Dengan mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa
diharapkan mampu memahami konsep sastra dan sejarah sastra Indonesia dan
implikasinya bagi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD sehingga di
masa yang akan datang mahasiswa akan mampu melaksanakan pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.

B. TUJUAN MATA KULIAH
Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh

pengetahuan tentang teori sastra dan sejarah sastra Indonesia serta



implikasinya bagi pembelajaran bahasa dan sastra di SD. Secara khusus tujuan
mata kuliah ini adalah agar mahasiswa dapat:

memahami konsep dasar teori sastra;

memahami konsep genre sastra;

memahami konsep aliran-aliran sastra;

memahami konsep Kritik sastra;

memahami konsep perkembangan teori-teori sastra;

memahami konsep estetika dalam sastra;

memahami konsep dasar pembabakan sejarah sastra;

memahami sastra Indonesia klasik;
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memahami periodisasi dan angkatan dalam sastra Indonesia;
10. memahami implikasi sejarah sastra bagi pembelajaran sastra di SD;

11. memahami konsep sastra anak.

. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN
Sejalan dengan tujuan perkuliahan di atas, pokok-pokok substansi
kajian mata kuliah ini dapat dinyatakan sebagai berikut.
Pertemuan 1 : Pengantar Sastra
a. Hakikat Sastra
b. Fungsi Sastra

c. Tujuan Sastra

Pertemuan 2 : Puisi sebagai Genre Sastra

Pertemuan 3 : Prosa sebagai Genre Sastra

Pertemuan 4 : Drama sebagai Genre Sastra

Pertemuan 5 : Aliran-aliran Sastra

Pertemuan 6 . Kritik Sastra dan Konsep Estetika dalam Sastra
Pertemuan 7 : Perkembangan Teori-teori Sastra

Pertemuan 8 - UTS

Pertemuan 9 : Konsep Dasar Sejarah Sastra

Pertemuan 10 : Sastra Indonesia Klasik



Pertemuan 11 : Periode Kelahiran Sastra Indonesia/ Angkatan 20

dan 33

Pertemuan 12 : Periode Perkembangan Sastra Indonesia/
Angkatan 45 dan 66

Pertemuan 13 : Periode terkini dalam Sastra Indonesia/ Angkatan
70, 80, dan 2000

Pertemuan 14 : Implikasi Sejarah Sastra bagi Pembelajaran Sastra
di SD

Pertemuan 15 : Teori Dasar Sastra Anak

Pertemuan 16 - UAS

. MEDIA
1. Laptop
2. Infokus

3. Media lainnya

. METODE PEMBELAJARAN

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan konstruktivis dengan menggunakan
berbagai metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik pembelajaran
yang dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang bersifat interaktif
yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif, konstruktivis, dan

kontekstual.

. EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN

Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa
dilakukan proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi
yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Penulisan
Makalah/Tugas/Penampilan (20%), (2) Ujian Tengah Semester (40%), dan (3)
Ujian Akhir Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah Ujian

Tulis, Ujian Lisan, dan Ujian Perbuatan.
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

bahasa dan sastra di SD.

: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep teori sastra dan sejarah sastra Indonesia serta implikasinya bagi pembelajaran

: Mahasiswa mampu memahami konsep dasar teori sastra; konsep genre sastra; konsep aliran-aliran sastra; konsep kritik

sastra; konsep perkembangan teori-teori sastra; konsep estetika dalam sastra; konsep dasar pembabakan sejarah sastra;
sastra Indonesia klasik; periodisasi dan angkatan dalam sastra Indonesia; implikasi sejarah sastra bagi pembelajaran sastra
di SD; konsep sastra anak.

Pertemuan :1-16
PERTEMUAN | POKOK BAHASAN INDIKATOR KETERCAPAIAN KEGIATAN PERKULIAHAN PENILAIAN | SUMBER DAN
MEDIA
1 Pengantar Sastra Mahasiswa mampu  menjelaskan, | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
pengertian Hakikat Sastra, Fungsi | menggunakan model interaktif Uraian Silabus
Sastra dan Tujuan Sastra
2 Puisi sebagai Genre Mahasiswa mampu menjelaskan dasar- | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra dasar Puisi sebagai Genre Sastra. menggunakan model interaktif Uraian Silabus
3 Prosa sebagai Genre Mahasiswa mampu menjelaskan dasar- | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra dasar Prosa sebagai Genre Sastra menggunakan model interaktif Uraian Silabus
4 Drama sebagai Genre | Mahasiswa mampu menjelaskan dasar- | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra dasar Drama sebagai Genre Sastra. menggunakan model interaktif Uraian Silabus
5 Aliran-aliran Sastra Mahasiswa  mampu  menjelaskan | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Aliran-aliran Sastra menggunakan model interaktif Uraian Silabus
6 Kritik Sastra dan Mahasiswa mampu menjelaskan Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Konsep Estetika dalam | Konsep Estetika dalam Sastra menggunakan model interaktif Uraian Silabus
Sastra
7 Perkembangan Teori- | Mahasiswa mampu menjelaskan Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
teori Sastra Perkembangan Teori-teori Sastra. menggunakan model interaktif Uraian Silabus
8 UTsS
9 Konsep Dasar Sejarah | Mahasiswa mampu menjelaskan Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra Konsep Dasar Sejarah Sastra menggunakan model interaktif Uraian Silabus
10 Sastra Indonesia Mahasiswa mampu menjelaskan Sastra | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Klasik Indonesia Klasik menggunakan model interaktif Uraian Silabus




11 Periode Kelahiran Mahasiswa  mampu  menjelaskan | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra Indonesia/ Periode Kelahiran Sastra Indonesia/ | menggunakan model interaktif Uraian Silabus
Angkatan 20 dan 33 Angkatan 20 dan 33

12 Periode Perkembangan | Mahasiswa  mampu  menjelaskan | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra Indonesia/ Periode Perkembangan Sastra | menggunakan model interaktif Uraian Silabus
Angkatan 45 dan 66 Indonesia/ Angkatan 45 dan 66

13 Periode Terkini dalam | Mahasiswa mampu menjelaskan Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra Indonesia/ Periode Terkini dalam Sastra menggunakan model interaktif Uraian Silabus
Angkatan 70, 80, dan Indonesia/ Angkatan 70, 80, dan 2000
2000

14 Implikasi Sejarah Mahasiswa mampu menjelaskan Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Sastra bagi Implikasi Sejarah Sastra bagi menggunakan model interaktif Uraian Silabus
Pembelajaran Sastra di | Pembelajaran Sastra di SD
SD

15 Teori Dasar Sastra Mahasiswa mampu menjelaskan Teori | Perkuliahan dilaksanakan dengan Tes Tertulis Tercantum pada
Anak Dasar Sastra Anak menggunakan model interaktif Uraian Silabus

16 UAS
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